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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

keberlanjutan penggunaan teknologi Kecerdasan Buatan (AI) di kalangan profesional di 

Indonesia. Dengan mengintegrasikan Model Penerimaan Teknologi (TAM) dan Teori 

Perilaku Terencana (TPB), penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta 

menganalisis determinan utama yang mendorong keberlanjutan penggunaan AI dalam 

konteks pekerjaan. Menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui 

survei daring yang melibatkan 113 responden yang aktif menggunakan AI di berbagai 

sektor industri dan dianalisis menggunakan pemodelan persamaan struktural (SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 

penggunaan, dan norma subjektif berpengaruh positif secara signifikan terhadap niat 

keberlanjutan penggunaan AI. Secara khusus, persepsi kegunaan muncul sebagai 

prediktor terkuat, menyoroti pentingnya nilai praktis AI dalam mendorong penggunaan 

jangka panjang. Selain itu, kontrol perilaku yang dirasakan juga terbukti berperan penting 

dalam membentuk niat keberlanjutan, menegaskan perlunya dukungan organisasi dan 

pengembangan keterampilan untuk memfasilitasi adopsi AI secara berkelanjutan. 

Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori penerimaan teknologi 

dalam konteks profesional serta menawarkan wawasan praktis bagi organisasi untuk 

memperkuat strategi integrasi AI. 

 

Kata Kunci: kecerdasan buatan, niat keberlanjutan, model penerimaan teknologi, teori 

perilaku terencana, adopsi ai, perilaku pengguna, indonesia 

 

Abstract  

This study examines in depth the factors influencing the sustainable intention to use 

Artificial Intelligence (AI) technology among professionals in Indonesia. By integrating 

the Technology Acceptance Model (TAM) and the Theory of Planned Behavior (TPB), 

this study aims to identify and analyze the key determinants driving the continued use of 

AI in the workplace. Using a quantitative approach, data were collected through an 

online survey involving 113 respondents actively using AI across various industry sectors 
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and analyzed using structural equation modeling (SEM). The results indicate that 

perceived usefulness, perceived ease of use, and subjective norms have a significant 

positive effect on the intention to continue using AI. Notably, perceived usefulness 

emerged as the strongest predictor, highlighting the critical role of AI's practical value 

in encouraging sustained use. In addition, perceived behavioral control significantly 

influences sustainable intention, underscoring the importance of organizational support 

and skill development in facilitating long-term AI adoption. These findings contribute to 

the theoretical development of technology acceptance in professional settings and offer 

practical insights for organizations aiming to enhance AI integration strategies. 

Keywords: artificial intelligence, sustainability intentions, technology acceptance model, 

theory of planned behavior, ai adoption, user behavior, indonesia 

 

Pendahuluan  

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau AI) telah berkembang menjadi 

kekuatan transformatif yang signifikan di berbagai sektor, baik secara global maupun di 

Indonesia (Fitriyanto & Zakariya, 2023; Yulianti et al., 2023; Zaenudin & Riyan, 2024). 

Secara global, AI telah mengubah cara kerja industri dengan meningkatkan efisiensi 

operasional, akurasi, dan produktivitas. Di sektor manufaktur, misalnya, AI digunakan 

untuk mengotomatiskan proses produksi, mengurangi kesalahan manusia, dan 

meningkatkan kualitas produk. Dalam sektor keuangan, AI membantu dalam analisis 

data besar untuk penilaian risiko dan deteksi penipuan, sementara di sektor kesehatan, 

AI digunakan untuk menganalisis citra medis dan membantu diagnosis penyakit. 

Di Indonesia, adopsi AI juga menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Sektor 

e-commerce, misalnya, telah memanfaatkan AI untuk meningkatkan efisiensi 

pemasaran digital. Penelitian oleh Oktaviani et al. (2024) mengungkapkan bahwa AI 

memungkinkan personalisasi konten, otomatisasi proses, dan prediksi perilaku 

konsumen yang lebih akurat, yang pada gilirannya meningkatkan konversi dan 

penjualan. Namun, tantangan seperti biaya tinggi, keterbatasan keahlian, dan isu etika 

terkait privasi dan bias masih perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat AI di 

Indonesia.  

Selain itu, sektor kesehatan di Indonesia juga mulai mengintegrasikan AI untuk 

meningkatkan layanan. Abdillah (2024) dalam penelitiannya menyoroti bahwa AI dapat 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kesehatan melalui pemrosesan citra medis, 

diagnostik, penemuan obat, dan manajemen rumah sakit. Meskipun demikian, 

implementasi AI di sektor ini menghadapi tantangan seperti kesenjangan digital dan 

resistensi terhadap teknologi baru. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan aspek teknologi, sosial, dan kebijakan diperlukan untuk 

keberhasilan integrasi AI dalam layanan kesehatan di Indonesia  

Penerapan kecerdasan buatan di Indonesia telah merambah berbagai sektor, 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan kualitas layanan. 

Dalam sektor e-commerce, platform seperti Shopee telah mengadopsi AI untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna. Zikry et al. (2024) menemukan bahwa AI 
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memungkinkan Shopee menyediakan rekomendasi produk yang dipersonalisasi dan 

layanan pelanggan yang responsif, yang secara signifikan meningkatkan kepuasan 

pengguna. Studi ini juga mengindikasikan bahwa personalisasi pengalaman pengguna 

memiliki pengaruh lebih besar terhadap peningkatan kepuasan dibandingkan dengan 

rekomendasi produk semata.  

Di sektor kesehatan, BPJS Kesehatan telah mengimplementasikan chatbot 

berbasis AI bernama CHIKA untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat. 

Penelitian oleh Widhyana dan Gultom (2025) menunjukkan bahwa penggunaan chatbot 

ini berkontribusi signifikan terhadap penciptaan nilai publik, terutama dalam hal 

keadilan prosedural dan peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap layanan 

kesehatan. Namun, penelitian ini juga menekankan perlunya mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti pengalaman pengguna, usia, pendidikan, pendapatan, dan gender 

dalam pengembangan layanan AI agar lebih inklusif dan efektif.  

Selain itu, sektor keuangan di Indonesia juga telah memanfaatkan AI untuk 

meningkatkan keamanan dan efisiensi layanan. GoPay, sebagai salah satu platform 

pembayaran digital terkemuka, telah mengimplementasikan sistem deteksi penipuan 

berbasis AI. Sistem ini menganalisis transaksi secara real-time untuk mengidentifikasi 

pola yang mencurigakan, sehingga dapat mencegah penipuan dan kerugian finansial. 

Implementasi ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap platform, 

tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia. 

Kecerdasan Buatan memiliki peran strategis dalam mempercepat pertumbuhan 

ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. Sebagai negara 

dengan populasi terbesar keempat di dunia dan ekonomi terbesar di Asia Tenggara, 

Indonesia memiliki potensi signifikan untuk memanfaatkan AI dalam berbagai sektor. 

Penerapan AI di sektor kesehatan, misalnya, telah memungkinkan layanan konsultasi 

medis online yang lebih efisien, memfasilitasi akses kesehatan bagi jutaan orang, 

terutama selama pandemi COVID-19. Di sektor pertanian, penggunaan AI dalam 

analisis data cuaca dan tanah membantu petani meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

hasil panen. Sementara itu, di sektor keuangan, adopsi AI oleh bank-bank besar telah 

meningkatkan layanan pelanggan melalui chatbot dan analisis data untuk mendeteksi 

penipuan. Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika, 

juga telah meluncurkan inisiatif "Indonesia AI Strategy" yang bertujuan mendorong 

pengembangan dan penerapan AI di berbagai sektor, mencakup pengembangan 

infrastruktur digital, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan penguatan 

regulasi yang mendukung inovasi AI. Dengan demikian, AI berpotensi menjadi 

katalisator utama dalam transformasi digital Indonesia, mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Meskipun potensi Kecerdasan Buatan (AI) di Indonesia sangat besar, terdapat 

sejumlah tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan adopsi yang efektif dan 

bertanggung jawab. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan digital yang masih 

signifikan, ditandai dengan konektivitas internet yang belum merata di seluruh wilayah 

Indonesia. Keterbatasan infrastruktur ini menghambat penerapan AI secara luas, 
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terutama di daerah terpencil. Selain itu, Indonesia menghadapi kekurangan tenaga ahli 

di bidang AI dan teknologi informasi. Sumber daya manusia yang kompeten dan 

terampil dalam bidang AI menjadi tantangan berikutnya bagi Indonesia. Menurut 

laporan World Economic Forum (WEF) pada 2023, Indonesia menghadapi kekurangan 

tenaga ahli di bidang teknologi informasi dan komunikasi, termasuk spesialis AI dan 

data scientist. Hal ini diperparah dengan sistem pendidikan yang belum sepenuhnya siap 

untuk menghasilkan lulusan dengan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

industri 4.0. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan reformasi pendidikan yang 

menekankan pada STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) serta 

program pelatihan dan sertifikasi yang berfokus pada keterampilan digital. Selain itu, 

aspek etika dalam pengembangan dan penerapan AI juga menjadi perhatian penting. 

Isu-isu seperti bias algoritma, privasi data, dan potensi penyalahgunaan teknologi AI 

memerlukan regulasi yang komprehensif dan implementasi tata kelola yang kuat untuk 

memastikan bahwa pengembangan AI dilakukan secara bertanggung jawab dan etis. 

Pemerintah perlu segera menyelesaikan dan mengimplementasikan regulasi yang 

komprehensif untuk memastikan bahwa pengembangan AI dilakukan secara 

bertanggung jawab dan etis. Regulasi tersebut harus mencakup standar transparansi, 

akuntabilitas, dan perlindungan hak-hak individu, serta mendorong inovasi tanpa 

menghambat perkembangan teknologi. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini 

melalui kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, Indonesia dapat 

memaksimalkan manfaat AI untuk pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas 

hidup. 

Adopsi awal teknologi kecerdasan buatan sering kali dipandang sebagai langkah 

strategis dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing organisasi. Namun, 

penelitian menunjukkan bahwa sekadar mengadopsi AI tidaklah memadai untuk 

mencapai manfaat jangka panjang yang diharapkan. Keberlanjutan dalam penggunaan 

AI menjadi faktor krusial yang menentukan sejauh mana teknologi ini dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap tujuan strategis organisasi. Studi oleh Wu et al. 

(2024) mengindikasikan bahwa sikap positif terhadap AI berkontribusi sebesar 17,5% 

terhadap niat berkelanjutan dalam menggunakan AI. Hal ini menegaskan bahwa 

pemahaman mendalam dan komitmen terhadap integrasi AI dalam proses bisnis sehari-

hari sangat diperlukan untuk memastikan bahwa investasi dalam teknologi ini 

memberikan dampak positif yang berkelanjutan. Tanpa komitmen terhadap penggunaan 

jangka panjang, organisasi berisiko menghadapi tantangan seperti resistensi pengguna, 

kurangnya pemanfaatan optimal, dan akhirnya kegagalan dalam mencapai transformasi 

digital yang diinginkan. Oleh karena itu, strategi implementasi AI harus mencakup 

rencana keberlanjutan yang komprehensif, termasuk pelatihan berkelanjutan, evaluasi 

rutin, dan penyesuaian terhadap dinamika bisnis yang terus berkembang. 

Pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat berkelanjutan 

dalam penggunaan AI di Indonesia memiliki signifikansi yang mendalam, terutama 

dalam konteks transformasi digital nasional. Indonesia, dengan populasi yang besar dan 

beragam, menghadapi tantangan unik dalam penerapan teknologi canggih seperti AI. 
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Studi oleh Nurmuliani (2021) mengadopsi pendekatan Theory of Planned Behavior 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi aplikasi 

UMKM, menemukan bahwa sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap niat penggunaan teknologi. 

Temuan ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan aspek-aspek psikologis dan 

sosial dalam mendorong adopsi teknologi yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian oleh 

Fajrianto (2025) menekankan bahwa faktor teknis, organisasi, dan sosial berperan 

penting dalam mendorong niat karyawan untuk mengadopsi teknologi informasi dan 

komunikasi, yang merupakan langkah awal dalam menghadapi perkembangan AI. 

Dengan memahami faktor-faktor ini, pembuat kebijakan dan pemimpin industri dapat 

merancang intervensi yang tepat sasaran untuk meningkatkan adopsi dan pemanfaatan 

AI secara berkelanjutan, memastikan bahwa teknologi ini tidak hanya diadopsi secara 

luas tetapi juga digunakan secara efektif untuk meningkatkan produktivitas dan inovasi 

di berbagai sektor. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat berkelanjutan dalam 

penggunaan teknologi AI di Indonesia telah banyak dilakukan dengan mengintegrasikan 

berbagai model teoritis. Salah satu pendekatan yang sering digunakan adalah integrasi 

antara Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). 

Studi oleh Wu et al. (2024) menggunakan General Attitudes towards Artificial 

Intelligence Scale (GAAIS) untuk mengukur sikap terhadap AI dan menemukan bahwa 

sikap positif berkontribusi signifikan terhadap niat berkelanjutan dalam menggunakan 

AI. Selain itu, penelitian oleh Nurmuliani (2021) mengadopsi pendekatan TPB untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi aplikasi UMKM, 

menemukan bahwa sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap niat penggunaan teknologi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh Fajrianto (2025), yang menekankan pentingnya faktor 

teknis, organisasi, dan sosial dalam mendorong niat karyawan untuk mengadopsi 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai langkah awal dalam menghadapi 

perkembangan AI. Integrasi antara TAM dan TPB dalam konteks ini memberikan 

kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami bagaimana persepsi kegunaan, 

kemudahan penggunaan, sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan 

berkontribusi terhadap niat berkelanjutan dalam penggunaan AI. Pemahaman ini 

penting bagi pengembangan strategi implementasi AI yang efektif dan berkelanjutan di 

Indonesia. Penelitian ini mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi 

niat keberlanjutan penggunaan teknologi Kecerdasan Buatan (AI) di kalangan 

profesional di Indonesia. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-

sectional. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan data dari sampel 

besar dalam waktu yang relatif singkat dan memfasilitasi analisis statistik yang rigorous 

untuk menguji hipotesis penelitian (Agustin, 2019). Populasi target penelitian ini adalah 
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profesional di Indonesia yang telah menggunakan AI dalam pekerjaan mereka. Teknik 

pengambilan sampel purposive sampling digunakan untuk memastikan responden 

memiliki pengalaman langsung dengan teknologi AI. Kriteria inklusi meliputi: 

1. Bekerja di perusahaan atau organisasi yang telah mengimplementasikan solusi AI 

2. Memiliki pengalaman menggunakan AI dalam pekerjaan setidaknya selama 6 bulan 

3. Berusia minimal 18 tahun 

Ukuran sampel ditentukan menggunakan analisis daya statistik dengan G*Power 

3.1, dengan mempertimbangkan jumlah prediktor dalam model dan efek ukuran yang 

diharapkan. Berdasarkan perhitungan, ukuran sampel minimum yang diperlukan adalah 

107 responden. Untuk mengantisipasi kemungkinan respon yang tidak valid, target 

ukuran sampel ditetapkan sebesar 130. Data dikumpulkan melalui survei online yang 

disebarkan melalui platform profesional seperti LinkedIn dan jaringan industri. Survei 

dibuka selama periode 4 minggu dari 1 Februari hingga 29 Februari 2024. Reminder 

dikirimkan setiap minggu untuk meningkatkan tingkat respons. 

Kuesioner dikembangkan berdasarkan skala yang telah divalidasi dari penelitian 

sebelumnya, dengan penyesuaian untuk konteks AI dan budaya Indonesia. Instrumen 

penelitian terdiri dari beberapa bagian: 

1. Demografi dan Karakteristik Pekerjaan: Usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

sektor industri, ukuran perusahaan, dan pengalaman menggunakan AI. 

2. Persepsi Kegunaan (5 item): Diadaptasi dari skala Davis (1989), contoh item: 

"Menggunakan AI meningkatkan produktivitas saya dalam bekerja." 

3. Persepsi Kemudahan Penggunaan (5 item): Juga diadaptasi dari Davis (1989), 

contoh item: "Saya merasa mudah untuk mengoperasikan sistem AI yang saya 

gunakan." 

4. Norma Subjektif (4 item): Berdasarkan skala Venkatesh et al. (2003), contoh item: 

"Orang-orang yang penting bagi saya berpikir bahwa saya harus menggunakan AI 

dalam pekerjaan saya." 

5. Kontrol Perilaku yang Dirasakan (4 item): Diadaptasi dari skala Ajzen (1991), 

contoh item: "Saya memiliki sumber daya, pengetahuan, dan kemampuan yang 

diperlukan untuk menggunakan AI." 

6. Kesiapan Infrastruktur Digital (3 item): Dikembangkan berdasarkan Davis 

(1989),  

7. contoh item: "Infrastruktur IT di tempat kerja saya mendukung penggunaan AI 

secara efektif." 

8. Literasi Digital (4 item): Diadaptasi dari skala Ng (2012), contoh item: "Saya 

merasa percaya diri dalam menggunakan teknologi digital baru." 

9. Budaya Organisasi (5 item): Berdasarkan skala Hofstede (2011) yang disesuaikan 

untuk konteks Indonesia, contoh item: "Organisasi saya mendorong inovasi dan 

pengambilan risiko dalam penggunaan teknologi baru." 

10. Niat Keberlanjutan Penggunaan AI (5 item): Diadaptasi dari Bhattacherjee 

(2001), contoh item: "Saya berniat untuk terus menggunakan AI dalam pekerjaan 

saya di masa depan." 
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Semua item diukur menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak 

Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Sebelum digunakan dalam penelitian utama, 

instrumen diuji coba pada sampel kecil (n=30) untuk memastikan kejelasan item dan 

reliabilitas internal. 

Data dianalisis menggunakan pemodelan persamaan struktural (SEM) dengan 

software AMOS 26.0. Proses analisis meliputi beberapa tahap: 

1. Analisis deskriptif: Untuk memahami karakteristik sampel dan distribusi variabel. 

2. Analisis faktor konfirmatori (CFA): Untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas 

instrumen. 

3. Pengujian model struktural: Untuk menguji hipotesis penelitian dan mengevaluasi 

kecocokan model. 

4. Analisis multi-group: Untuk menguji efek moderasi dari variabel demografis dan 

karakteristik pekerjaan. 

5. Analisis jalur: Untuk mengeksplorasi efek langsung dan tidak langsung antar variabel. 

Kriteria kecocokan model yang digunakan meliputi Chi-square/df (< 3), CFI (> 

0.95), TLI (> 0.95), RMSEA (< 0.06), dan SRMR (< 0.08) (Hu & Bentler, 1999). 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator 

Persepsi Kegunaan (PU) PU1 Menggunakan AI meningkatkan produktivitas saya 

dalam bekerja. 

 PU2 AI meningkatkan kualitas hasil kerja saya. 

 PU3 AI membuat pekerjaan saya lebih mudah diselesaikan. 

 PU4 AI berguna untuk tugas-tugas harian saya. 

 PU5 Secara keseluruhan, AI bermanfaat dalam pekerjaan 

saya. 

Persepsi Kemudahan 

Penggunaan (PEOU) 

PEOU1 Saya merasa mudah untuk membuat sistem AI 

melakukan apa yang saya inginkan. 

 PEOU2 Sistem AI mudah digunakan. 

 PEOU3 Saya merasa mudah untuk menavigasi sistem AI. 

 PEOU4 Belajar mengoperasikan sistem AI mudah bagi saya. 

 PEOU5 Saya merasa mudah untuk berinteraksi dengan sistem 

AI. 

Norma Subjektif (SN) SN1 Orang-orang yang penting bagi saya berpikir bahwa 

saya harus menggunakan AI dalam pekerjaan saya. 

 SN2 Rekan kerja saya mengharapkan saya menggunakan AI 

dalam pekerjaan saya. 

 SN3 Organisasi saya mendorong penggunaan AI. 

 SN4 Saya merasa tekanan sosial untuk menggunakan AI 

dalam pekerjaan saya. 

Kontrol Perilaku yang 

Dirasakan (PBC) 

PBC1 Saya memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 

menggunakan AI dalam pekerjaan saya. 

 PBC2 Saya memiliki pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

menggunakan AI dengan efektif. 
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Variabel Dimensi Indikator 

 PBC3 Saya yakin dengan kemampuan saya untuk 

menggunakan AI dalam pekerjaan saya. 

 PBC4 Saya memiliki kontrol atas penggunaan AI dalam 

tugas-tugas pekerjaan saya. 

Kesiapan Infrastruktur 

Digital (DIR) 

DIR1 Infrastruktur IT di tempat kerja saya mendukung 

penggunaan AI secara efektif. 

 DIR2 Kecepatan dan stabilitas jaringan di tempat kerja saya 

memadai untuk penggunaan AI. 

 DIR3 Perangkat lunak dan keras yang disediakan di tempat 

kerja saya cukup untuk tugas-tugas AI. 

Literasi Digital (DL) DL1 Saya percaya diri dalam kemampuan saya untuk 

mempelajari dan menggunakan teknologi digital baru. 

 DL2 Saya dapat menyelesaikan masalah teknis terkait AI 

secara mandiri. 

 DL3 Saya secara rutin memperbarui diri dengan 

perkembangan terbaru dalam AI. 

 DL4 Saya merasa nyaman menggunakan alat AI tanpa 

bantuan eksternal. 

Budaya Organisasi (OC) OC1 Organisasi saya mendorong inovasi dalam penggunaan 

teknologi baru. 

 OC2 Pengambilan risiko didorong ketika 

mengimplementasikan solusi digital baru. 

 OC3 Kolaborasi dan berbagi pengetahuan terkait AI 

didorong. 

 OC4 Kepemimpinan di organisasi saya mendukung 

penggunaan AI. 

 OC5 Organisasi saya menyediakan dukungan dan pelatihan 

yang diperlukan untuk menggunakan AI dengan 

efektif. 

Niat Keberlanjutan 

Penggunaan AI (ICUA) 

ICUA1 Saya berniat untuk terus menggunakan AI dalam 

pekerjaan saya di masa depan. 

 ICUA2 Saya akan merekomendasikan penggunaan AI kepada 

orang lain di bidang saya. 

 ICUA3 Saya berencana memperluas penggunaan AI ke area 

lain dalam pekerjaan saya. 

 ICUA4 Saya percaya penggunaan AI saya akan meningkat 

seiring waktu. 

 ICUA5 Saya berkomitmen untuk menggunakan AI sebagai alat 

utama dalam tugas-tugas pekerjaan saya. 

Sumber: Data diolah 
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Hasil dan Pembahasan  

Profil Demografis  

Responden Dari 130 kuesioner yang disebarkan, 113 respons valid diterima, 

menghasilkan tingkat respons 86,9%. Profil demografis responden adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Kelamin: 58% laki-laki, 42% perempuan 

2. Usia: Rata-rata 32,5 tahun (SD = 7,3) 

3. Tingkat Pendidikan: 15% Diploma, 62% Sarjana, 23% Pascasarjana 

4. Sektor Industri: 35% Teknologi Informasi, 25% Keuangan, 20% Pemasaran, 10% 

Manufaktur, 10% Lainnya 

5. Ukuran Perusahaan: 30% Kecil (< 50 karyawan), 45% Menengah (50-250 karyawan), 

25% Besar (> 250 karyawan) 

6. Pengalaman menggunakan AI: 60% 1-3 tahun, 30% 3-5 tahun, 10% > 5 tahun 

 

Analisis Model  

Pengukuran Hasil analisis faktor konfirmatori menunjukkan validitas dan 

reliabilitas yang baik untuk semua konstruk: 

1. Semua factor loadings signifikan (p < 0.001) dan di atas 0.7 

2. Composite Reliability (CR) untuk semua konstruk > 0.8 

3. Average Variance Extracted (AVE) untuk semua konstruk > 0.5 

4. Discriminant validity terpenuhi dengan √AVE lebih besar dari korelasi antar konstruk 

 

Pengujian Model Struktural 

Model struktural seperti ditunjukkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa model 

memiliki kecocokan yang baik dengan data. 

 

Tabel 2. Indikator Kecocokan Model (Fit Indices) 

Fit Indices Nilai Kriteria Keterangan 

χ²/df 2.14 < 3.00 Baik 

CFI 0.962 > 0.95 Sangat Baik 

TLI 0.956 > 0.95 Sangat Baik 

RMSEA 0.051 < 0.06 Baik 

SRMR 0.042 < 0.08 Baik 

Sumber: Data diolah 

 

R² Niat Keberlanjutan: 0.68 (68%) 

 

Hasil pengujian hipotesis ditunjukkan oleh tabel 3 di bawah ini: 
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Tabel 3. Hasil Uji SEM-AMOS 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Standardized 

Coefficient (β) 

p-

value 

Hasil 

H1 Persepsi Kegunaan → Niat 

Keberlanjutan 

0.45 < 

0.001 

Didukung 

H2 Persepsi Kemudahan 

Penggunaan → Niat 

Keberlanjutan 

0.32 < 0.01 Didukung 

H3 Norma Subjektif → Niat 

Keberlanjutan 

0.28 < 0.01 Didukung 

H4 Kontrol Perilaku yang 

Dirasakan → Niat 

Keberlanjutan 

0.23 < 0.05 Didukung 

H5 Kesiapan Infrastruktur 

Digital × Persepsi Kegunaan 

→ Niat Keberlanjutan 

0.18 < 0.05 Didukung 

(Moderasi) 

H6 Literasi Digital × Persepsi 

Kemudahan Penggunaan → 

Niat Keberlanjutan 

0.21 < 0.01 Didukung 

(Moderasi) 

H7 Budaya Organisasi × Norma 

Subjektif → Niat 

Keberlanjutan 

0.15 < 0.05 Didukung 

(Moderasi) 

Sumber: Data diolah 

 

H1 diterima dimana persepsi kegunaan memiliki pengaruh terhadap niat 

keberlanjutan untuk menggunakan AI (β = 0.45, p < 0.001), temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ajzen (1991). H2 juga diterima yang mana persepsi 

kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat keberlanjutan (β = 0.32, p < 0.01).  

H3 pada penelitian ini terbukti dimana norma subjektif berpengaruh terhadap niat 

keberlanjutan (β = 0.28, p < 0.01). Kontrol perilaku yang dirasakan juga mempengaruhi 

niat keberlanjutan (β = 0.23, p < 0.05) sehingga H4 diterima. Kesiapan infrastruktur 

digital memoderasi H1 (β = 0.18, p < 0.05) menunjukkan bahwa kesiapan infrastruktur 

digital memperkuat pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat keberlanjutan 

penggunaan AI. Artinya, di lingkungan dengan infrastruktur digital yang lebih baik, 

persepsi kegunaan AI akan lebih signifikan dalam mempengaruhi niat keberlanjutan, 

sehingga H5 diterima. Tingkat literasi digital memoderasi H2 (β = 0.21, p < 0.01) 

mengindikasikan bahwa tingkat literasi digital juga memperkuat hubungan antara 

persepsi kemudahan penggunaan dan niat keberlanjutan penggunaan AI. Dengan kata 

lain, ketika pekerja memiliki tingkat literasi digital yang tinggi, persepsi mereka tentang 

kemudahan penggunaan AI akan lebih signifikan dalam mempengaruhi niat mereka 

untuk terus menggunakan AI. Oleh sebab itu, H6 dalam penelitian ini diterima. Budaya 
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organisasi memoderasi H3 (β = 0.15, p < 0.05) menunjukkan bahwa budaya organisasi 

memperkuat pengaruh norma subjektif terhadap niat keberlanjutan penggunaan AI. Hal 

ini mendukung hipotesis 7 yang berarti bahwa dalam organisasi dengan budaya yang 

mendukung, norma subjektif akan memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap niat 

keberlanjutan penggunaan AI. 

Secara keseluruhan, penambahan variabel moderasi ini membuat model lebih 

robust dan mampu menjelaskan varians yang lebih besar dalam niat keberlanjutan 

penggunaan AI, yaitu sebesar 68% (R² = 0.68). Ini menunjukkan bahwa variabel 

moderasi memperkuat hubungan antar variabel utama dan meningkatkan kemampuan 

model untuk memprediksi niat keberlanjutan penggunaan AI dibandingkan dengan 

model sebelumnya yang tidak mempertimbangkan variabel moderasi. Makna dari 

moderasi ini adalah bahwa faktor-faktor kontekstual seperti kesiapan infrastruktur 

digital, literasi digital, dan budaya organisasi memiliki peran penting dalam 

memperkuat hubungan antara variabel utama dengan niat keberlanjutan penggunaan AI, 

menjadikan model ini lebih relevan dan akurat dalam konteks Indonesia. 

 

Analisis Tambahan  

Analisis multi-group menunjukkan bahwa efek persepsi kegunaan lebih kuat 

pada responden yang bekerja di perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan 

kecil dan menengah (Δχ² = 7.32, p < 0.01). Selain itu, efek norma subjektif lebih kuat 

pada responden yang lebih muda (< 30 tahun) dibandingkan dengan responden yang 

lebih tua (Δχ² = 5.89, p < 0.05). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa faktor utama memengaruhi 

niat keberlanjutan penggunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) di Indonesia, yang 

dianalisis melalui integrasi Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of 

Planned Behavior (TPB). Persepsi kegunaan terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap niat keberlanjutan penggunaan AI, yang semakin kuat di lingkungan dengan 

infrastruktur digital yang memadai. Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan juga 

berpengaruh positif terhadap niat keberlanjutan, di mana tingkat literasi digital yang 

tinggi memperkuat hubungan ini. Norma subjektif ditemukan turut memengaruhi niat 

keberlanjutan, dengan budaya organisasi yang mendukung memperkuat dampak norma 

tersebut. Selain itu, kontrol perilaku yang dirasakan berkontribusi terhadap niat 

keberlanjutan penggunaan AI. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

faktor teknologi, individu, dan lingkungan organisasi saling berinteraksi untuk 

memengaruhi keputusan individu dalam mempertahankan penggunaan AI, dengan 

dukungan infrastruktur digital, literasi digital, dan budaya organisasi yang kondusif 

berperan sebagai katalisator dalam memperkuat hubungan-hubungan tersebut. 

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM) adalah 

kerangka konseptual yang dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi 
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oleh individu. TAM menekankan dua persepsi utama yang menentukan niat dan perilaku 

pengguna: persepsi terhadap kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi terhadap 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Persepsi ini memengaruhi sikap 

pengguna terhadap teknologi, yang pada akhirnya menentukan niat dan perilaku aktual 

dalam menggunakan teknologi tersebut.  

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior atau TPB) 

dikembangkan oleh Icek Ajzen sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action. 

TPB menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat untuk berperilaku, yang 

ditentukan oleh tiga faktor utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan. Sikap mengacu pada evaluasi positif atau negatif terhadap 

perilaku, norma subjektif berkaitan dengan persepsi tentang tekanan sosial untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku, dan kontrol perilaku yang dirasakan merujuk 

pada persepsi individu tentang kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku 

tersebut.  

Dalam konteks adopsi dan keberlanjutan penggunaan teknologi kecerdasan 

buatan (AI) di Indonesia, integrasi antara TAM dan TPB dapat memberikan pemahaman 

yang komprehensif. Persepsi individu terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan 

AI (TAM) akan memengaruhi sikap mereka terhadap teknologi tersebut. Selain itu, 

tekanan sosial (norma subjektif) dan persepsi kontrol atas penggunaan AI (TPB) juga 

berperan penting dalam membentuk niat untuk terus menggunakan AI. Studi 

menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap AI secara signifikan memengaruhi niat 

penggunaan melalui persepsi kegunaan dan sikap terhadap teknologi tersebut. 

Studi oleh Mulyanto dan Hwihanus (2024) mengidentifikasi bahwa persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) dan ekspektasi usaha (effort expectancy) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap niat adopsi AI, sementara persepsi kemudahan 

penggunaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan.  Selain itu, penelitian oleh Wu et 

al. (2024) mengungkap bahwa sikap umum terhadap AI berkontribusi sebesar 17,5% 

terhadap niat berkelanjutan dalam menggunakan AI, menekankan pentingnya sikap 

positif dalam mendorong penggunaan berkelanjutan.  

Penelitian lain oleh Sirait (2024) menegaskan bahwa sikap positif terhadap AI 

berpengaruh signifikan terhadap niat pegawai untuk terus menggunakannya, 

mendukung peran faktor individu dalam adopsi teknologi. Selain itu, studi oleh Susanto 

et al. (2024) menunjukkan perbedaan sikap dan niat keberlanjutan antar generasi dalam 

penggunaan AI, mengindikasikan bahwa faktor demografis turut memengaruhi 

keputusan adopsi teknologi.  Terakhir, penelitian oleh Hutami et al. (2024) menekankan 

pentingnya integrasi aspek sosial, budaya, dan kebijakan dalam implementasi AI yang 

berkelanjutan di bidang administrasi pendidikan, menunjukkan bahwa faktor 

lingkungan organisasi berperan krusial dalam keberhasilan adopsi AI.  

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini mendukung hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa faktor teknologi, individu, dan lingkungan organisasi berinteraksi 

secara kompleks dalam memengaruhi niat keberlanjutan penggunaan AI di Indonesia. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan wawasan komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat keberlanjutan penggunaan AI di kalangan profesional Indonesia. 

Persepsi kegunaan muncul sebagai faktor paling dominan, menekankan pentingnya 

pengembangan solusi AI yang memiliki manfaat praktis nyata bagi pengguna. 

Kemudahan penggunaan juga menjadi faktor penting, menggarisbawahi perlunya desain 

antarmuka yang ramah pengguna dan program pelatihan literasi digital. Dukungan 

sosial melalui norma subjektif dan budaya organisasi yang pro-inovasi terbukti 

mendorong niat keberlanjutan, sehingga organisasi disarankan membangun ekosistem 

internal yang mendukung adopsi AI. Temuan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan 

dan kesiapan infrastruktur digital mempengaruhi niat penggunaan menunjukkan 

perlunya investasi berkelanjutan dalam infrastruktur IT dan sistem pendukung teknis. 

Faktor demografis seperti usia dan ukuran perusahaan juga berperan sebagai moderator, 

sehingga implementasi AI sebaiknya disesuaikan dengan profil pengguna dan 

karakteristik organisasi. Untuk mendorong adopsi berkelanjutan AI di Indonesia, 

penting bagi organisasi untuk tidak hanya menyediakan teknologi, tetapi juga 

memastikan kesiapan sumber daya manusia, dukungan kebijakan internal, serta 

membangun budaya digital yang kuat dan adaptif. 
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